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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang paling utama, 

karena setiap manusia berhak untuk memiliki kesehatan. Kenyataanya tidak 

semua orang dapat memiliki derajat kesehatan yang optimal karena berbagai 

masalah, diantaranya lingkungan yang buruk, social ekonomi yang rendah, gaya 

hidup yang tidak sehat mulai dari makanan, kebiasaan, maupun lingkungan 

sekitarnya (Misbach,2013).  

 Hipertensi merupakan suatu keadaan yang menyebabkan tekanan darah 

tinggi secara terus-menerus dimana tekanan sistolik lebih dari 140 mmHg, 

tekanan diastolik 90 mmHg atau lebih. Hipertensi atau penyakit darah tinggi 

merupakan suatu keadaan peredaran darah meningkat secara kronis. Hal ini terjadi 

karena jantung bekerja lebih cepat memompa darah untuk memenuhi kebutuhan 

oksigen dan nutrisi didalam tubuh (Koes Irianto, 2014).  

 Berdasarkan data World Health Organization (WHO), prevalensi tekanan 

darah tinggi tahun 2014 pada orang dewasa berusia 18 tahun keatas sekitar 22%. 

Penyakit ini juga menyebabkan 40% kematian akibat penyakit jantung dan 51% 

kematian akibat stroke. Selain secara global, hipertensi juga menjadi salah satu 

penyakit tidak menular yang paling banyak di derita masyarakat Indonesia 

(57,6%), secara nasional hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi 

penduduk dengan tekanan darah tinggi sebesar 34,11%. Prevalensi tekanan darah 

tinggi pada perempuan (36,85%) lebih tinggi dibanding dengan laki-laki 

(31,34%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (34,43%) dibandingkan 
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dengan perdesaan (33,72%). Prevalensi semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan umur (Kemenkes RI, 2019).   

 Keluarga adalah dua atau lebih individu yang bergabung karena hubungan 

darah, perkawinan dan adopsi dalam suatu rumah tangga yang berinteraksi satu 

dengan yang lainnya dalam peran serta menciptakan dan mempertahankan suatu 

budaya. (Ali, 2010). Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri 

atas kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu atap 

dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga yang sehat sangat berperan 

penting untuk kelangsungan hidup yang sejahtera. Dengan memiliki keluarga 

yang sehat tanpa memiliki penyakit akan menjamin kesejahteraan keluarga yang 

harmonis dan bahagia. Beberapa ahli berpendapat bahwa bertambah umur, 

merupakan faktor terjadinya Hipertensi. Oleh sebab itu pengawasan dan 

pengelolaan keluarga terhadap faktor pencetus dari peningkatan tekanan darah 

sangat disarankan agar terhindar dari keadaan yang lebih parah (Harmoko, 2012). 

Keluarga mempunyai tugas di bidang kesehatan yang perlu di pahami dan 

dilakukan, ada 5 tugas keluarga dalam bidang kesehatan. Mengenal masalah 

dalam kesehatan keluarga, membuat keputusan tindakanyang tepat, memberi 

perawatan pada anggota keluarga yang sakit,mempertahankan atau 

mengusahakan suasana rumah yang sehat,menggunakan fasilitas pelayanan 

kesehatan yang ada di masyarakat. Tugas keluarga tersebut harus selalu 

dijalankan. Apabila salah satu atau beberapa diantara tugas tersebut tidak 

dijalankan justru akan menimbulkan masalah kesehatan dalam keluarga. 

(Friedman, 2013)  
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 Pola hidup yang tidak sehat pada penderita hipertensi pada pasien dengan 

hipertensi perencanaan dan tindakan asuhan keperawatan yang dapat di lakukan 

diantaranya yaitu memantau tanda-tanda vital pasien, pembatasan aktivitas tubuh, 

istirahat cukup, dan pola hidup yang sehat seperti diet rendah garam, gula dan 

lemak, dan berhenti mengkonsumsi rokok, alkohol serta mengurangi stress 

(Aspiani, 2016).  

 Peran Perawat sebagai pendidik, peran ini meningkatkan kesehatan melalui 

pemberian pengetahuan terkait dengan keperawatan dan tindakan medis, serta 

dapat menurunkan risiko kematian, penyakit kardiovaskular dan stroke (Gobel, 

2016).   

 Tenaga kesehatan memiliki peran sangat penting dalam melakukan 

pencegahan penyakit hipertensi, dengan cara edukasi dan penyuluhan terhadap 

penderita hipertensi agar selalu menjaga pola makan dan pola hidup sehat.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut “Bagaimanakah pelaksanaan asuhan keperawatan keluarga 

dengan Hipertensi pada keluarga Tn. K di Brangol Kota Ngawi? 

1.3  Tujuan Penulisan  

1.3.1 Tujuan Umum  

  Mampu menerapkan asuhan keperawatan keluarga dengan 

menggunakan pendekatan proses keperawatan yang komprehensif pada 

keluarga Tn.K di Dusun Brangol Kota Ngawi. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi hasil pengkajian pada keluarga dengan Hipertensi pada 

keluarga Tn. K di Dusun Brangol Kota Ngawi. 

2. Menegakkan diagnosa keperawatan pada keluarga dengan Hipertensi pada 

keluarga Tn. K di Dusun  Brangol Kota Ngawi. 

3. Menyusun rencana tindakan keperawatan pada masing-masing diagnosa 

Keperawatan pada keluarga dengan Hipertensi pada keluarga Tn. K di 

Dusun Brangol Kota Ngawi. 

4. Melaksanakan tindakan tindakan  keperawatan pada keluarga dengan 

Hipertensi pada keluarga Tn. K di Dusun Brangol Kota Ngawi.  

5. Melakukan evaluasi asuhan keperawatan pada keluarga dengan Hipertensi 

pada keluarga Tn. K di Dusun Brangol Kota Ngawi.  

1.4  Manfaat Karya Tulis Ilmiah 

 Berdasarkan tujuan umum maupun tujuan khusus maka karya tulis ilmiah 

ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik bagi kepentingan pengembangan 

program maupun bagi kepentingan ilmu pengetahuan, adapun manfaat-manfaat 

dari karya tulis ilmiah secara teoritis maupun praktis seperti tersebut dibawah ini 

: 

1. Secara teoritis 

Dengan pemberian asuhan keperawatan secara cepat, tepat dan efisien akan 

menghasilkan keluaran klinis yang baik, menurunkan angka kejadian 

kesakitan (morbiditas) dan angka kematian (mortalitas) pada penderita 

Hipertensi. 

2. Secara practis 
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A. Bagi Intitusi Pendidikan 

Dapat di gunakan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

tehnologi serta meningkatkan kualitas asuhan keperawatan pada 

pasien dengan Hipertensi serta meningkatkan pengembangan profesi 

keperawatan. 

B. Bagi Keluarga dan Klien  

Sebagai bahan penyuluhan kepada keluarga tentang deteksi dini 

penyakit Hipertensi sehingga keluarga mampu menggunakan 

pelayanan medis gawat darurat. Selain itu agar keluarga mampu 

melakukan perawatan pasien Hipertensi di rumah. 

C. Bagi penulis selanjutnya  

Bahan penulisan ini bisa dipergunakan sebagai perbandingan atau 

gambaran tentang asuhan keperawatan pasien dengan Hipertensi 

sehingga penulis selanjutnya mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi yang terbaru. 

 


